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ABSTRACT

The demand for Indonesian cloves in the Indian market fluctuated during 2010-2018, but in 2019-2020
the demand for Indonesian cloves increased due to India's high demand for clove commodities. This research
is important considering that Indonesia is not the only country that fulfills India's demand for clove
imports. This study aims to determine the competitive position of Indonesian cloves in the Indian market.
The performance of Indonesian clove exports to the Indian market was analyzed using the Indian clove
demand system by applying the Linearized Approximate Almost Ideal Demand System (LA/AIDS). The
dependent variable was the share of the four exporting countries, and the independent variable was the price
of cloves from Indonesia, Madagascar, Sri Lanka, and Comoros in the Indian market. The data used
secondary time series data between 2010-2020. The analysis results showed that cloves from Indonesian,
Madagascar, and Comoros are responsive to Indian expenditure changes. If there is a price change of
Indonesian cloves, India will switch to Madagascar and Comoros cloves because the cloves of both countries
have good quality. Increasing the exports volume of cloves with good quality, and reducing tariff will
improve the Indonesian clove export performance in Indian market.
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ABSTRAK

Permintaan cengkeh Indonesia di pasar india mengalami fluktuasi sepanjang tahun 2010-2018,
namun pada periode 2019-2020 permintaan cengkeh Indonesia mengalami peningkatan,
dikarenakan tingginya kebutuhan India terhadap komoditi cengkeh. Penelitian ini penting
dilakukan mengingat Indonesia bukan satu-satunya negara yang memenuhi permintaan
cengkeh impor India. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui posisi persaingan
cengkeh Indonesia di pasar India. Kinerja ekspor cengkeh Indonesia ke pasar India dianalisis
menggunakan sistem permintaan cengkeh India dengan menerapkan Linearised Approximate
Almost Ideal Demand System (LA/AIDS). Variabel dependen adalah share dari ke empat negara
eksportir, dan variabel independennya adalah harga cengkeh dari Indonesia, Madagascar, Sri
Lanka, dan Comoros di pasar India. Data yang digunakan adalah data sekunder time series
antara tahun 2010-2020. Hasil analisis menunjukkan bahwa cengkeh Indonesia, Madagascar, dan
Comoros responsif terhadap perubahan pengeluaran India. Apabila terjadinya perubahan harga
cengkeh Indonesia maka India akan beralih ke cengkeh Madagascar dan Comoros dikarenakan
cengkeh dari kedua negara dianggap memiliki kualitas yang baik. Indonesia dapat
meningkatkan lagi posisi pasar cengkeh di pasar India dengan meningkatkan volume ekspor
cengkeh yang berkualitas dengan harga yang bersaing sesuai yang diinginkan pasar India.
Meningkatkan volume ekspor cengkeh yang berkualitas, serta menurunkan tarif akan
meningkatkan kinerja ekspor cengkeh Indonesia di pasar India.

Kata kunci: cengkeh, elastisitas permintaan, LA /AIDS, posisi persaingan

PENDAHULUAN Cengkeh merupakan salah satu komoditi
Indonesia yang bernilai tinggi yang diper-
dagangkan di pasar dunia. Manfaat cengkeh
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adalah dijadikan bumbu makanan, sebagai
bahan dasar rokok kretek, kosmetik dan obat-
obatan. Nurdjannah (2004) daun, bunga dan
tangkai bunga adalah bagian tanaman ceng-
keh yang sering dimanfaatkan untuk keper-
luan diatas. Cengkeh Indonesia tidak hanya
dibutuhkan di pasar domestik namun juga
diperdagangkan di pasar dunia. Cengkeh juga
sebagai bahan baku untuk yang digunakan
sebagai minyak cengkeh selain kretek, yang
mana Indonesia menjadi pemasok utama
minyak cengkeh di India, dan Arab Saudi
Bustaman (2016).
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Gambar 1. Lima Pasar Tujuan Ekspor
Terbesar Cengkeh Indonesia

di Dunia 2010-2020.
Sumber: Trade Map (2019).

Berdasarkan data dari Trade Map (2019) &
UN Comtrade (2020), pada pariode 2010-2020,
cengkeh Indonesia diminati oleh berbagai
negara seperti India, Vietnam, China, United
Arab Emirates, Pakistan, dan negara-negara
lainnya, namun untuk saat ini permintaan
tertinggi cengkeh Indonesia didominasi oleh
pasar India dengan total volume sebesar
43.703 ton lebih besar dari permintaan impor
dari negara tujuan ekspor lainnya seperti
terlihat pada Gambar 1.
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Data dari Trend Economy (2020), menun-
jukkan bahwa Indonesia mengekspor ceng-
keh dengan nilai sebesar 111 miliar (USD) ke
pasar dunia pada tahun 2019, dan meningkat
lagi 65 miliar menjadi 176 miliar (USD) pada
tahun 2020 atau sekitar 58 persen. Untuk
pasar India sendiri cengkeh Indonesia me-
nguasai pangsa ekspor sebesar 28 persen pada
tahun 2020, di mana angka ini lebih besar dari
pada ekspor cengkeh Indonesia di negara-
negara importir lainnya.

Cengkeh Indonesia didominasi oleh ting-
ginya permintaan dari pasar India pada tahun
2019-2020. India juga merupakan salah satu
negara yang memproduksi cengkeh. D’souza
(2021) dalam the Dollart of business menyata-
kan bahwa India harus melakukan permin-
taan impor besar-besaran untuk memenuhi
permintaan dalam negeri dikarenakan hasil
produksi cengkeh di India sangat rendah.

Kebutuhan cengkeh di negara India sa-
ngat begitu tinggi. Di India, industri ma-
kanan kemasan yang mengandung rempah
termasuk cengkeh memiliki peluang yang
sangat tinggi, kategori utama dari makanan
kemasan yaitu produk roti, makanan kaleng,
makanan kering, makanan olahan beku,
produk makanan pengganti dengan bumbu
dan campuran bumbu (ITPC, 2020). De
Krishna dan De Minakshi (2022) manfaat
industri makanan cengkeh di India yaitu
dengan menyiapkan bubuk kari, saus, acar,
gravies, campuran rempah-rempah, penga-
wet, serta saus tomat. Di dalam Indian Culture
(2020) pabrik-pabrik di India meng-gunakan
cengkeh secara bebas di dalam pasta gigi,
sabun, kosmetik, parfum, dan bahkan ada
rokok kretek yang mengandung sekitar 20-40
persen cengkeh bubuk. Rempah-rempah ter-
masuk cengkeh, juga digunakan oleh industri
lainnya selain industri makanan di India,
dimana Kumar (2020) menyatakan bahwa
rempah-rempah merupakan bagian dari ba-
nyak industri seperti industri medis, kosme-
tik, farmasi, wewangian, serta masih banyak
lagi.

India juga sangat mengutamakan bahan
baku impor yang berkualitas untuk rempah
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termasuk cengkeh untuk meningkatkan pro-
duksi makanan olahan domestik (ITPC, 2020).

Selain dibutuhkan sebagai bahan baku
utama untuk kebutuhan domestik, cengkeh
juga dijadikan sebagai sumber pendapatan
bagi negara India karena cengkeh yang
diimpor akan dijadikan stok untuk diekspor
kembali ke negara-negara yang melakukan
permintaan terhadap cengkeh seperti Ame-
rika Serikat, Singapura, Kanada, Uni Emirat
Arab dan negara lainnya. Sinaga (2020) untuk
menambah devisa dalam negeri, India men-
jadi negara pengimpor terbesar kedua di
dunia karena India melakukan permintaan
impor cengkeh ke berbagai negara untuk
diekspor kembali ke negara lain.
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Gambar 2. Volume (ton) Ekspor Cengkeh
Indonesia di Pasar India Tahun 2010-2020.
Sumber: Trade Map & UN Comtrade (2020)

Gambar 2. menunjukkan bahwa volume
ekspor cengkeh Indonesia mengalami fluk-
tutif dari tahun 2010-2018, namun pada ta-
hun 2019 volume ekspor cengkeh Indonesia
mulai mengalami peningkatan dari angka
9.185 ton menjadi 11.535 ton sampai pada
tahun 2020. Mengingat Indonesia merupakan
negara penghasil cengkeh dalam jumlah dan
kualitas yang baik, yang saat ini banyak
diminati oleh masyarakat India. Di mana
tercatat dalam statistik FAO (World Bank
2017),
terbesar di dunia adalah Indonesia, dengan

Group, negara penghasil cengkeh
produksi cengkeh dari tahun 2013 sebesar 70
persen di dunia.

Indonesia menjadi negara produser ceng-
keh terbesar didunia, dan juga (Tridge, 2020)
Indonesia merupakan negara eksportir ceng-
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keh terbesar didunia yang berkontribusi da-
lam kegiatan ekspor ke pasar dunia sebesar 42
persen, selain Indonesia terdapat cengkeh
dari beberapa negara lain yang juga menjadi
pasar eksportir cengkeh terbesar di dunia
setelah Indonesia yaitu negara Madagascar
yang berkontribusi sebesar 24 persen, Como-
ros 5 persen, dan Sri Lanka berkontribusi
sebesar 4 persen.

Di pasar India sendiri, cengkeh Indonesia
berkompetisi dengan beberapa negara lain
yang ikut memenuhi permintaan cengkeh
impor India. Menurut data dari Trade Map
(2019) Madagascar, Sri Lanka, dan Comoros
merupakan pasar cengkeh terbesar yang men-
jadi pasar pesaing cengkeh Indonesia di pasar
India. Pasar India sangat memprioritaskan
cengkeh impor yang berkualitas tinggi, de-
ngan harga yang bersaing, sehingga Indonesia
harus lebih memperhatikan kualitas cengkeh
yang akan diekspor sesuai dengan keinginan
pasar India.

Persaingan perdagangan cengkeh meru-
pakan suatu hal yang harus diperhatikan,
agar cengkeh Indonesia bisa meningkatkan ki-
nerja ekspornya dalam memenangkan pangsa
pasar cengkeh baik di India, mengingat India
merupakan pasar potensial untuk Indonesia,
dengan sudah terjalinnya hubungan bilateral
melalui kebijakan AIFTA yang sudah disepa-
kati bersama pada tahun 2010 dapat diman-
faatkan oleh Indonesia dalam mengekspor
cengkeh ke pasar India.

Penelitian tentang perdagangan cengkeh
sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebe-
lumnya tentang daya saing cengkeh Indonesia
di pasar dunia dan pasar ASEAN. Beberapa
penelitian sebelumnya menghasilkan hasil
yang berbeda serta menggunakan metode
yang bervariasi, namun penelitian tentang
persaingan cengkeh Indonesia di pasar India
masih jarang dilakukan, sehingga perlu di-
lakukan analisis bagaimana posisi persaingan
cengkeh Indonesia di pasar India, dengan
menggunakan sistem permintaan impor In-
dia. Sehingga hal inilah yang mendorong
peneliti melakukan penelitian ini, dengan
melihat masalah penelitian bagaimana posisi
persaingan ekspor cengkeh Indonesia di pasar
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India dengan tujuan untuk mengetahui posisi
persaingan cengkeh Indonesia di pasar India
menggunakan pendekatan yang sebelumnya
belum pernah digunakan yaitu pendekatan
An Almost Ideal Demand System.

METODE

Sumber data yang digunakan peneliti
adalah data sekunder setiap tiga bulan di-
mulai dari Q1 (Januari, Februari, Maret) 2010
- Q4 (Oktober, November, Desember) 2020.
Data berupa time series tahun 2010 - 2020
yang diambil dari berbagai sumber seperti
dari Trade Map dan UN Comtrade. Data yang
diambil adalah data kuantitas cengkeh
(kilogram) dan data nilai cengkeh (USD)
tahun 2010-2019 dari Trade Map, sedangkan
data tahun 2020 diperoleh dari UN Comtrade.
Harga cengkeh yang digunakan yaitu mem-
bagi nilai ekspor dengan volume ekspor
masing-masing negara sumber impor di pasar
India. Kode Harmonized System adalah 0907
(cengkeh, buah utuh, cengkeh, dan batang).

Metode AIDS ini dapat menganalisis
tingkat persaingan sebuah negara melalui
analisis tingkat elastisitas permintaan seperti
elastisitas pengeluaran India, elastisitas harga
sendiri, dan elastisitas harga silang dari
masing-masing negara pengekspor cengkeh
di pasar impor yaitu di pasar India.

Indikator yang digunakan untuk melihat
permasalahan yang dirumuskan adalah data
ekspor kuantitas cengkeh dan nilai ekspor
cengkeh dari Indonesia, Madagaskar, Sri
Lanka, dan Comoros ke pasar India dari tahun
2010-2020 dengan menggunakan pendekatan
(LA/AIDS). Pendekatan ini digunakan untuk
menganalisis persaingan ekspor cengkeh an-
tara empat negara pengekspor.

Dikarenakan index harga dari data yang
didapatkan bersifat non linear maka model
LA/AIDS ini digunakan untuk melinearkan
index harga sesuai saran dari Deaton dan
Muellbauer
index harga stone. Index harga linear ini akan

(1980) dengan menggunakan

memudahkan peneliti dalam mengestimasi
sistem permintaan cengkeh di pasar India.
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Rumus untuk model Linear Approximate
Almost Ideal Demand System LA/AIDS dapat
ditulis sebagai berikut:

w, :a[+2yijlnPj +ﬁl.ln(;*j
=1

Keterangan:

wi = pangsa ekspor negara eksportir ke-i di
dunia

Inpj = log natural dari harga cengkeh dari
negara eksportir

x = nilai impor total dunia

p* = indeks harga geometrik Stone di mana:

Inp = Y1 wi Inpi

Melalui dasar persamaan tersebut se-
hingga dalam penelitian ini dapat dibentuk
lima persamaan model permintaan terhadap
keempat negara pengekspor (pemasok) ceng-
keh ke negara India. Variabel dependen untuk
masing-masing persamaan adalah pangsa pa-
sar dari negara pengekspor, sedangkan untuk
variabel independennya yaitu harga cengkeh
dari Indonesia, Madagascar, Sri Lanka dan
Comoros. Untuk kelima persamaan dapat
dituliskan sebagai berikut:

wi=a1+Yilnpi+Y2lnpm+Yslnps+Yanpc+Ysinpr
X
+ [3111'1 ;
wm=a2+Yelnpi+Y7lnpm+Yslnps+Yolnpct+Yioln
pr+paln %
ws=az+Yulnpi+Yialnpm+Yislnps+Yialnpc+Yis
X
Inpr+@sln -
we=as+Y1elnpi+Y17inpm+Yislnps+Yiolnpc+Yao
X
Inpr+p4ln —-
wr=as+Yzulnpi+Yalnpm+Yxslnps+Yaanpc+Yas

Inpr+psin %

Keterangan:

wi = share impor cengkeh Indonesia di
negara tujuan

wm = share impor cengkeh Madagascar di
negara tujuan

ws = share impor cengkeh Sri Lanka di
negara tujuan
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wc = share impor cengkeh Comoros di
negara tujuan

wr = share impor cengkeh rest of world di
negara tujuan

pi = harga cengkeh Indonesia di negara

tujuan

pm = harga cengkeh Madagascar di negara
tujuan

ps = harga cengkeh Sri Lanka di negara
tujuan

pc = harga cengleh Comoros di negara
tujuan

pr = harga cengkeh the rest of world di
negara tujuan

a, y dan p = parameter regresi

Koefisien regresi pada model ini menggu-
nakan metode Seemingly Unrelated Regression
(SUR).
Deaton, dan Muellbauer (1980) ini mem-

Model yang dikembangkan oleh

punyai beberapa keunggulan, di mana model
ini merupakan first order approximation pada
setiap sistem permintaan, dapat memenuhi
kondisi homogeneity, symmetry, dan adding up
sesuai dalam teori permintaan, dan juga me-
miliki bentuk fungsi yang konsisten dengan
data anggaran konsumen (Widarjono, 2018).
Beberapa persamaan akan direstriksi de-
ngan kendala homogenity, dan symmetry,
sedangkan sifat adding up telah terpenuhi
dalam model dengan sendirinya sebagai
keunggulan dari model AIDS. Penggunaan
restriksi berdasarkan bentuk dasar model
AIDS itu sendiri, yang mana model AIDS
adalah sistem permintaan yang mempunyai
sejumlah fungsi permintaan yang berkaitan.
Di bawah ini adalah rumus untuk adding
up, Homogeneity, dan Symmetry:
a. Adding Up
Adding Up merupakan suatu syarat yang
menunjukkan bahwa total pengeluaran
pada fungsi permintaan sama dengan total
pendapatan.

Zai :1’Z7ii =0=Zﬂi =0
i=1 i=1 i=1

b. Homogeneity
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Homogeneity adalah persyaratan yang
menyebutkan bahwa jika pendapatan dan
harga berubah dalam proporsi yang sama,
maka  permintaan  terhadap  suat
komoditas tidak akan berubah. Hal ini
merupakan implikasi dari sifat fungsi
permintaan yang homogen berderajat nol
terhadap harga dan permintaan.

2,7g20

z—1

c. Symmetry
Sifat symmetry berarti pula penurunan
harga silang dari permintaan adalah
simetri.

> i FZ

Nilai elastisitas untuk Indonesia, Mada-
gaskar, Sri Lanka, dan Comoros akan ditentu-
kan dari hasil estimasi. Nilai elastisitas akan
menggambarkan persaingan antara empat ne-
gara pengekspor. Elastisitas permintaan di-
bagi menjadi tiga yaitu: elastisitas harga sen-
diri, elastisitas harga silang, dan elastisitas
pengeluaran. Dalam penelitian ini, elastisitas
Uncompensated (Marshallian) digunakan un-
tuk menghitung elastisitas harga sendiri dan
harga silang, serta elastisitas pengeluaran juga
akan dihitung. Uncompensated (Marshallian)
mengakomodasi efek subtitusi dan efek pen-
dapatan akibat perubahan harga. Ketiga
elastisitas tersebut ditentukan berdasarkan
penelitian dari Chang dan Nguyen (2002),
Jabarin (2005), Ngui (2011), Gebrehiwot dan
Daloonpate (2012), Hatab dan Romstad
(2014), Rifin (2013), Wan ef al. (2013), Zaki et
al. (2014), Ulubasoglu et al. (2015),
Simanjuntak et al. (2017), Ahn et al. (2018),
Rachmi et al. (2018), Alnafissa & Alderiny
(2020), Dewanti et al. (2020), Malla ef al. (2020),
dan Manalu et al. (2020). Rumus dari ketiga
elastisitas dapat dituliskan sebagai berikut:

1. Elastisitas pengeluaran

i
ni=1+B—,
wi
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2. Elastisitas harga sendiri:
Yij — Biwi

-1
wi )

eij = (
3. Elastisitas harga silang

LYY W
eij == ﬁl[wi].lvtj

Arti simbol-simbol yang digunakan da-
lam elastisitas harga sendiri, elastisitas harga
silang, dan elastisitas pengeluaran/penda-
patan adalah sebagai berikut:

Yij = parameter harga cengkeh di pasar j
pi = nilai total impor cengkeh di pasar j
wi = share cengkeh Indonesia

wj = share cengkeh dari negara lain

HASIL DAN PEMBAHASAN

Cengkeh merupakan salah satu komodi-
tas yang sebagai rempah-rempah antioksidan
yang digunakan dalam rokok, makanan/sup,
dan obat tradisional (Prijanti dan Hawali,
2018). Menurut sejarah, cengkeh telah diguna-
kan dalam masakan India di India Utara dan
India Selatan, dan cengkeh digunakan diham-
pir setiap saus dan rempah-rempah lainnya di
India Utara (Bhowmik et al., 2012). Pereira
(2016) dalam The Hindu menjelaskan bahwa,
cengkeh banyak digunakan sebagai bumbu
masakan di India, dan cengkeh juga dieks-
traksi untuk aplikasi medis.

Adapun tarif yang dikenakan pada ke-
giatan ekspor cengkeh Indonesia adalah tarif
preferensi dalam kerangka ASEAN-Indian Free
Trade Area (AIFTA) sebesar 5 persen dan tarif
preferensi yang dikenakan India pada negara
pengekspor lain seperti Madagascar, Como-
ros, dan Sri Lanka adalah sebesar 0 persen
(The Observatory Of Economic Complexity,
2019).

Di Indonesia sendiri cengkeh sebagian be-
sar digunakan sebagai bahan utama pem-
buatan rokok kretek. Sekitar 90 persen hasil
produksi cengkeh Indonesia diserap oleh
industri rokok kretek di setiap tahunnya, 5
persen untuk diekspor dan sisanya untuk
bumbu dapur, dan keperluan lainnya (World
Bank Group, 2017). Di India, selain re-ekspor,
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cengkeh dan rempah lainnya sebagian besar
diperlukan untuk digunakan oleh industri
makanan kemasan. Kategori utama dari ma-
kanan kemasan yaitu produk roti, makanan
kaleng, makanan kering, makanan olahan
beku, produk makanan pengganti dengan
bumbu dan campuran bumbu (ITPC, 2020).
India mengutamakan bahan baku impor yang
berkualitas untuk rempah termasuk cengkeh
untuk meningkatkan produksi makanan
olahan domestik (ITPC, 2020).

NILAI KOEFISIEN DAN P-VALUE
PANGSA PERMINTAAN IMPOR
CENGKEH INDONESIA, MADAGASCAR,
SRI LANKA, DAN COMOROS DI PASAR
INDIA

Pada Tabel 1. nilai dari model LA/AIDS
menunjukkan bahwa permintaan cengkeh
dari keempat negara sumber impor di pasar
India memiliki nilai R-square sebesar 28,84
persen (Indonesia), 08,33 persen (Madagas-
car), 10,98 persen (Sri Lanka), dan 37,92 persen
(Comoros). Hal ini berarti bahwa keragaman
proporsi share impor cengkeh dari keempat
negara sumber impor cengkeh di pasar India
dapat dijelaskan oleh variabel bebas sebesar
28,84 persen (Indonesia), 08,33 persen (Mada-
gascar), 10,98 persen (Sri Lanka), dan 37,92
persen (Comoros), dan sisanya dijelaskan oleh
variabel bebas lain dari luar model.

Tabel 1. Nilai Koefisien dan p-value Pangsa
Permintaan Impor Cengkeh
Indonesia, Madagascar, Sri Lanka,
dan Comoros di Pasar India.

Equation "R-sq” p-value
QInd 0.2884 0.0107
QMad 0.0833 0.0294
QSri 0.1098 0.0000
QCom 0.3792 0.0001

Pada Tabel 1. dapat kita lihat juga nilai p-
value yang diperoleh oleh keempat negara
sumber impor di mana Indonesia memiliki
nilai sebesar 0,0107<0,05, Madagascar sebesar
0,0294<0,05, Sri Lanka 0,0000<0,05, dan
Comoros adalah sebesar 0,0001<0,05. Dengan
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didapatkan nilai p-value yang signifikan pada
taraf nyata 5 persen, maka dapat dijelaskan
bahwa variabel bebas secara bersama-sama
dapat menjelaskan variabel terikat/tidak be-
bas yaitu variabel share impor cengkeh Indo-
nesia, Madagascar, Sri Lanka, dan Comoros di
pasar India.

NILAI RATA-RATA HARGA (USD) DAN
PANGSA PASAR EKSPOR KE EMPAT
NEGARA PENGEKSPOR DI PASAR
INDIA

B Comoros ESri Lanka BlMadagascar BlIndonesia
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2019
2018
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Gambar 3. Nilai Rata-Rata Harga Cengkeh
Indonesia, Madagascar, Sri Lanka, dan
Comoros di Pasar India 2010-2020.

Grafik representasi pada Gambar 3. Me-
wakili harga rata-rata cengkeh Indonesia,
Madagascar, Sri Lanka, dan Comoros di pasar
India sejak tahun 2010-2020. Harga cengkeh
keempat negara eksportir di pasar India
mengalami tren dari tahun 2010-2020. Harga
ekspor cengkeh Indonesia sangat lebih rendah
pada tahun 2010-2017, namun pada periode
selanjutnya 2018-2020 cengkeh Indonesia se-
dikit mengalami peningkatan dengan angka
sebesar 5,61, 5,09, dan 5,33, namun masih di-
bawah harga cengkeh Madagascar, Sri Lanka,
dan Comoros. India lebih mementingkan
kualitas cengkeh yang bersih dan memiliki
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nilai yang tinggi, sehingga Indonesia perlu
meningkatkan kualitas cengkeh ekspor agar
harga Indonesia dapat bersaing dengan
negara pesaingnya di pasar India.

Salah satu indikator untuk melihat tingkat
persaingan pasar adalah pangsa pasar, di
mana nilai pangsa pasar yang besar
menunjukkan pasar atau negara tersebut
memiliki kemampuan bersaing. Pada Gambar
4. dapat kita lihat bahwa pangsa pasar
cengkeh Indonesia dan ketiga negara
pengekspor lain sama-sama mengalami tren
pada periode 2010-2020, namun pada periode
2019-2020 market share cengkeh Indonesia
mengalami peningkatan. Indonesia perlu
meningkatkan lagi pangsa pasar di pasar
tujuan dengan meningkatkan volume ekspor
dan mutu produk cengkeh, sehingga harga
cengkeh Indonesia dapat bersaing dengan

baik di pasar India dengan negara-negara

pesaingnya.
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Gambar 4. Nilai Rata-rata (%) Pangsa Pasar
Ekspor Cengkeh Indonesia, Madagascar,
Sri Lanka, dan Comoros
di Pasar India 2010-2020.

Hasil analisis dari penelitian ini dengan
menggunakan model LA/AIDS menunjuk-
kan bahwa rata-rata share impor dari tahun
2010-2020 antara cengkeh Indonesia, Mada-
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gascar, Sri Lanka, dan Comoros di pasar India
seperti terlihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Nilai Share Impor Cengkeh
Indonesia, Madagascar, Sri Lanka,
dan Comoros di Pasar India 2010-

2020.
Nilai rata-rata share cengkeh (%)
Negara Eksportir Negara Importir
(India)
Indonesia 10,78
Madagascar 35,99
Sri Lanka 21,38
Comoros 11,83
Rest of the world 20,02

Pada Tabel 2. pangsa (share) impor ceng-
keh Indonesia, Madagascar, Sri Lanka, Como-
ros diatas dapat dijelaskan bahwa Madagas-
car merupakan negara pengekspor cengkeh
terbesar di pasar India dengan nilai pangsa
(share) sebesar 36 persen. Untuk negara
pengekspor cengkeh terbesar kedua di pasar
India adalah Sri Lanka yaitu dengan nilai
pangsa (share) sebesar 21 persen dan posisi
ketiga diduduki oleh cengkeh Comoros de-
ngan nilai sebesar 12 persen.

Untuk cengkeh Indonesia sendiri mendu-
duki posisi terakhir dari ketiga negara peng-
ekspor lain dengan angka sebesar 11 persen,
sedangkan untuk ROW atau cengkeh dari
negara-negara lain yang tidak disebutkan
dalam penelitian ini namun ikut melakukan
ekspor cengkeh di pasar India memiliki nilai
sebesar 20 persen, sehingga dapat dikatakan
bahwa ekspor cengkeh di negara India pada
tahun 2010-2020 masih dikuasai oleh cengkeh
dari Madagascar. Persaingan yang terjadi
antar negara eksportir dalam mengekspor
cengkeh dengan kuantitas yang berbeda-beda
ke pasar India akan menyebabkan perubahan
posisi pasar suatu negara dalam waktu yang
akan datang, di mana Indonesia juga dapat
menempati posisi terbaik di pasar India apa-
bila tetap meningkatkan ekspor cengkeh pada
setiap tahunnya. Hasil penelitian Pratama dan
Darwanto (2019), cengkeh Indonesia memiliki
persaingan dari keunggulan komparatif, di
mana hal tersebut masih bisa untuk ditingkat-
kan berhubung negara Indonesia memiliki
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potensi dari segi luas lahan dan upaya dalam
meningkatkan efisiensi dalam proses produk-
si, sehingga cengkeh Indonesia mampu me-
mainkan peran sebagai negara pengekspor
cengkeh bersih dan dapat bersaing hingga

mengurangi pangsa pasar internasional.

PERSAINGAN CENGKEH INDONESIA
DENGAN CENGKEH MADAGASKAR,
SRI LANKA, DAN COMOROS DI PASAR
INDIA

Persaingan antara cengkeh Indonesia,
Madagaskar, Sri Lanka, dan Indonesia dapat
diidentifikasi dengan menganalisis tiga elas-
tisitas permintaan yaitu elastisitas penge-
luaran, elastisitas harga sendiri, dan elastisitas
harga silang. Hasil dari ketiga elastisitas
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai Elastisitas Pengeluaran
Cengkeh pada Negara Sumber
Impor di Pasar India.

Negara Elastisitas Pengeluaran
Indonesia 1.1623
Madagascar 1.3403
Sri Lanka 0.5093
Comoros 1.2029

Hasil estimasi model dari nilai elastisitas
pengeluaran dari negara Indonesia, Madags-
car, Sri Lanka dan Comoros (Tabel 3) memiliki
tanda yang positif yaitu E>0, nilai tersebut
menunjukkan bahwa cengkeh dari keempat
negara sumber impor merupakan barang
normal, sehingga ketika terjadi peningkatan
total nilai impor di India, maka akan mening-
katkan permintaan cengkeh negara sumber
impor dengan proporsi sesuai dengan nilai
elastisitas yang didapat.

Nilai
1,1623, dimiliki oleh cengkeh Indonesia yang

elastisitas pengeluaran sebesar
artinya ketika terjadi peningkatan penge-
luaran impor cengkeh sebesar 1 persen di
pasar India, ceteris paribus, maka pengeluaran
impor tersebut akan meningkatkan permin-
taan impor cengkeh yang berasal dari Indo-
nesia sebesar 1,1623 persen. Nilai elastisitas

pengeluaran dari Madagascar adalah sebesar
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1,3403, yang artinya ketika terjadi pening-
katan impor cengkeh di pasar India sebesar 1
persen, ceteris paribus, maka akan meningkat-
kan permintaan cengkeh yang berasal dari
Madagascar sebesar 1,3403 persen. Hasil esti-
masi model pada cengkeh Comoros menun-
jukkan nilai sebesar 1,2029 persen di pasar
India, yang berarti bahwa apabila terjadi ke-
naikan impor cengkeh di pasar India sebesar
1 persen, ceteris paribus, maka akan mening-
katkan permintaan cengkeh Comoros sebesar
1,2029 persen di pasar India.

Nilai elastisitas pengeluaran cengkeh dari
Indonesia, Madagascar dan Comoros menun-
jukkan elastisitas pengeluaran yang elastis,
karena memiliki nilai mutlaknya lebih dari 1,
yaitu sebesar 1,1623, 1,3403, dan 1,2029,
sedangkan cengkeh Sri Lanka memiliki nilai
elastisitas pengeluaran yang inelastis karena
nilai elastisitas pengeluarannya lebih kecil
dari 1 yaitu sebesar 0,5093 persen, sehingga
ketika terjadi peningkatan impor cengkeh
sebesar 1 persen, ceteris paribus, di pasar
India, maka akan meningkatkan permintaan
cengkeh yang berasal dari Sri Lanka sebesar
0,5093 persen di pasar India.

Hasil nilai elastisitas pengeluaran juga
menunjukkan bahwa cengkeh Indonesia,
Madagascar, dan Comoros merupakan ba-
rang mewah karena nilai elastisitasnya lebih
besar dari 1, sehingga ketika terjadi pening-
katan total nilai impor di India, maka akan
meningkatkan permintaan cengkeh yang le-
bih besar dari Indonesia, Madagascar, dan
Comoros dengan proporsi sesuai dengan nilai
elastisitas yang didapat. Untuk hasil nilai
elastisitas cengkeh Sri Lanka mendapakan
nilai lebih kecil dari satu yang merupakan
barang pokok, sehingga ketika terjadi pening-
katan total nilai impor di India, maka akan
meningkatkan permintaan cengkeh dari Sri
Lanka dengan proporsi sesuai dengan nilai
elastisitas yang didapat.

Pada Tabel 4. dapat kita lihat bahwa nilai
elastisitas harga sendiri pada masing-masing
negara pengekspor cengkeh di pasar India.
Terdapat nilai yang berbeda antara keempat
negara pengekspor di mana besaran elastisitas
harga sendiri dari cengkeh Indonesia memili-
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ki nilai sebesar -0,6504 yang berarti bahwa
ketika terjadi kenaikan harga cengkeh dari
Indonesia, maka akan menurunkan perminta-
an cengkeh Indonesia di pasar India sebesar
0,6504 persen. Nilai elastisitas harga sendiri
dari negara Madagascar memiliki nilai se-
besar -0,7204, artinya ketika terjadi kenaikan
harga cengkeh dari Madagascar, maka akan
menurunkan permintaan cengkeh Madagas-
car di pasar India sebesar 0,7204 persen. Nilai
elastisitas harga sendiri dari negara Sri Lanka
mempunyai nilai sebesar -0,4930, yang berarti
bahwa ketika terjadi kenaikan harga cengkeh
dari Sri Lanka, maka akan menurunkan
permintaan cengkeh Sri Lanka di pasar India
sebesar 0,4930 persen. Harga merupakan sa-
lah satu faktor penentu permintaan akan
suatu barang, di mana bunyi hukum permin-
taan menyatakan ketika harga suatu barang
atau jasa menurun maka jumlah permintaan
akan barang tersebut meningkat, sebaliknya
apabila harga barang atau jasa yang diminta
naik maka otomatis akan menurunkan jumlah
permintaan akan barang tersebut.

Tabel 4. Elastisitas Harga Sendiri Cengkeh
dari Negara Sumber Impor di
Pasar India.

Negara Elastisitas Harga Sendiri
Indonesia -0.6504
Madagascar -0.7204
Sri Lanka -0.4930
Comoros 0.1597

Nilai elastisitas harga sendiri cengkeh
Indonesia, Madagascar dan Sri Lanka sesuai
dengan teori permintaan karena memiliki
tanda yang negatif di mana ketika terjadi
kenaikan harga pada suatu barang, maka
akan mengurangi permintaan dari barang
tersebut.

Nilai elastisitas harga sendiri dari cengkeh
Comoros memiliki nilai positif (0,1597) yang
berarti bahwa ketika terjadi peningkatan
harga cengkeh dari Comoros sebesar 1 persen,
maka akan meningkatkan permintaan ceng-
keh dari Comoros sebesar 0,1597 persen di
pasar India, sehingga harga sendiri pada
cengkeh Comoros tidak sesuai dengan teori
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permintaan. Ketidaksesuaian akan tanda elas-
tisitas harga sendiri pada cengkeh dari
Comoros diduga karena negara India juga
merupakan negara yang melakukan kegiatan
mengekspor kembali ke berbagai negara di
dunia seperti ke Amerika Serikat, Singapura,
Kanada, Uni Emirat Arab dan pasar-pasar
lainnya, sehingga untuk memenuhi kebu-
tuhan cengkeh dalam negeri maupun luar ne-
geri, India akan tetap melakukan permintaan
terhadap cengkeh Comoros karena dianggap
memiliki kualitas yang baik, status LDC yang
disandang, serta jaraknya yang lebih dekat ke
India dibandingkan cengkeh dari Madagas-
car. Hal ini sesuai dengan pernyataan Sinaga
(2020) bahwa India melakukan impor ke
berbagai negara dikarenakan India juga ingin
mengekspor kembeali ke lain untuk mendapat-
kan keuntungan yang bisa meningkatkan
devisa negaranya, di mana menurut data dari
The Observatory of Economic Complexity (2019)
bahwa India menjadi negara pengekspor
terbesar ke delapan di dunia pada tahun 2019.

India juga menjadi negara eksportir ceng-
keh terbesar selain Indonesia, Singapura,
USA, Saudi Arabia, Vietnam, United Arab
Emirates, dan Pakistan (Tupamahu, 2015).
Selain itu, cengkeh merupakan bumbu ma-
sakan untuk masyarakat India sehari-hari,
sehingga tingginya permintaan impor di
pasar domestik. Dengan demikian negara In-
dia akan tetap melakukan permintaan terha-
dap cengkeh Comoros walaupun harga ceng-
keh Comoros meningkat demi memenuhi
kelebihan permintaan khususnya permintaan
dalam negeri.

Nilai elastisitas harga sendiri dari cengkeh
Indonesia, Madagascar, Sri Lanka dan Como-
ros bersifat inelastis, karena nilai elastisitas
harga sendiri yang didapat dari masing-
masing negara memiliki nilai kurang dari 1,
tidak begitu
permintaan cengkeh India.

sehingga responsif pada

Berdasarkan hasil nilai elastisitas silang
dari cengkeh Indonesia, Madagascar, Sri
Lanka, dan Comoros pada Tabel 5. dapat
diintrepretasikan bahwa nilai elastisitas silang
antara cengkeh Indonesia dan cengkeh
memiliki

Madagascar hubungan positif
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(substitusi) dengan nilai sebesar 0,2013
persen, yang berarti bahwa ketika terjadi
kenaikan harga cengkeh dari Indonesia
sebesar 1 persen, ceteris paribus, maka akan
meningkatkan permintaan cengkeh
Madagascar sebesar 0,2013 persen dipasar
India, sebaliknya nilai elastisitas silang antara
cengkeh Madagascar dan Indonesia juga
memiliki hubungan yang positif yaitu dengan
nilai sebesar 0,0411 persen yang artinya
bahwa ketika terjadi peningkatan harga
cengkeh dari Madagascar sebesar 1 persen,
ceteris paribus, maka akan menaikkan pangsa
(share) impor cengkeh dari Indonesia sebesar

0,0411 persen di pasar India.

Tabel 5. Elastisitas Harga Silang Cengkeh
pada Negara Sumber Impor di
Pasar India

Indo- Mada- Sri - Como-
nesia gascar  Lanka ros
Indo-
nesia - 0.2013 -0.5086 0.1950
Mada-
gascar 0.0411 - 0.0200 -0.2998
Sri-
Lanka -0.1861 0.3328 - -0.6384
Como-
ros 0.1734 -0.8627 -1.3023 -

Pada hubungan cengkeh Indonesia dan
Sri Lanka menunjukkan nilai elastisitas silang
yang negatif yaitu sebesar -0,5086, sehingga
dapat dikatakan bahwa ketika terjadi pe-
nambahan harga cengkeh yang berasal dari
Indonesia sebesar 1 persen, ceteris paribus,
maka akan mengurangi permintaan cengkeh
yang berasal dari Sri Lanka di pasar India
sebesar 0,5086 persen, sebaliknya cengkeh Sri
Lanka dan Indonesia juga memiliki nilai
elastisitas silang yang negatif yaitu sebesar
-0,1861, sehingga ketika terjadi kenaikan
harga cengkeh dari Sri Lanka 1 persen, ceteris
paribus, dapat menurunkan pangsa (share)
0,1861
persen. Tanda negatif pada elastisitas silang

impor cengkeh Indonesia sebesar

antara cengkeh Indonesia dan Sri Lanka
maupun Sri Lanka dan Indonesia menunjuk-
kan bahwa terdapat hubungan saling meleng-
kapi di antara ke dua negara di pasar India.
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Nilai elastisitas silang pada cengkeh Indo-
nesia dan Comoros menunjukkan nilai yang
positif yaitu sebesar 0,1950, yang dapat diarti-
kan bahwa ketika terjadi kenaikan harga ceng-
keh yang berasal dari Indonesia sebesar 1
persen, ceteris paribus, maka akan mening-
katkan permintaan impor cengkeh Comoros
sebesar 0,1950 persen di pasar India, sebalik-
nya nilai positif juga terdapat pada elastisitas
silang cengkeh Comoros dan Indonesia yaitu
sebesar 0,1734 persen, maka dapat dijelaskan
bahwa apabila terjadi peningkatan harga
cengkeh dari Comoros sebesar 1 persen, ceteris
paribus, akan menaikkan pangsa (share) impor
cengkeh Indonesia sebesar 0,1734 persen.
Tanda positif pada elastisitas silang antara
cengkeh Indonesia dan Comoros maupun
Comoros dan Indonesia menunjukkan bahwa
terdapat hubungan saling menggantikan
(substitusi) di antara ke dua negara di pasar
India.

Untuk nilai elastisitas silang dari cengkeh
Madagascar dan Sri Lanka memiliki hu-
bungan yang positif yaitu sebesar 0,0200 per-
sen, yang berarti bahwa ketika terjadi ke-
naikan harga cengkeh dari Madagascar
sebesar 1 persen, ceteris paribus, maka akan
meningkatkan permintaan impor cengkeh Sri
Lanka sebesar 0,0200 persen di pasar India,
sebaliknya hubungan positif juga terdapat
pada nilai elastisitas silang cengkeh Sri Lanka
ke Madagascar yaitu sebesar 0,3328, yang
artinya bahwa apabila terjadi kenaikan harga
cengkeh dari Sri Lanka sebesar 1 persen,
ceteris paribus, akan meningkatkan pangsa
(share) impor cengkeh Madagascar sebesar
0,3328 persen. Nilai positif yang terdapat pada
cengkeh Madagascar dan Sri Lanka maupun
Sri Lanka dan Madagascar menunjukkan
bahwa terdapat hubungan saling meng-
gantikan (substitusi) di antara ke dua negara
di pasar India.

Cengkeh Madagascar dan cengkeh Como-
ros mempunyai nilai elastisitas silang yang
negatif yaitu sebesar -0,2998, yang berarti
ketika terjadi kenaikan harga sebesar 1 persen,
ceteris paribus, pada cengkeh Madagascar
maka akan menurunkan permintaan impor
cengkeh Comoros di pasar India sebesar
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0,2998 persen, sebaliknya nilai negatif juga
terdapat pada nilai elastisitas silang cengkeh
Comoros ke Madagascar yaitu sebesar -0,8627,
sehingga ketika terjadi kenaikan harga ceng-
keh dari Comoros sebesar 1 persen, ceteris
paribus, maka akan menurunkan pangsa
(share) impor cengkeh Madagascar di pasar
India sebesar 0,8627 persen. Nilai negatif pada
elastisitas silang antara cengkeh Madagascar
dan Comoros maupun Comoros dan Mada-
gascar menunjukkan bahwa terdapat hu-
bungan saling melengkapi di antara ke dua
negara dalam melakukan impor cengkeh di
pasar India.

Nilai elastisitas silang dari cengkeh Sri
Lanka dan Comoros menunjukkan nilai yang
negatif yaitu sebesar -0,6384, yang berarti
ketika terdapat 1 persen, ceteris paribus,
kenaikan harga cengkeh Sri Lanka maka akan
menurunkan permintaan impor cengkeh Co-
moros di pasar India sebesar 0,6384 persen,
sebaliknya nilai negatif juga terdapat pada
elastisitas silang cengkeh Comoros ke Sri
Lanka yaitu sebesar -1,3023 persen, sehingga
dapat diartikan bahwa ketika terjadi kenaikan
harga cengkeh Comoros sebesar 1 persen,
ceteris paribus, maka akan menurunkan pang-
sa (share) impor cengkeh Sri Lanka di pasar
India sebesar 1,3023 persen. Angka negatif
pada elastisitas silang antara cengkeh Sri
Lanka dan Comoros maupun Comoros dan
Sri Lanka menunjukkan bahwa terdapat
hubungan saling melengkapi di antara ke dua
negara dalam melakukan impor cengkeh di
pasar India.

Analisis kinerja ekspor cengkeh Indonesia
di pasar India menggunakan pendekatan
LA/AIDS menghasilkan hasil elastisitas per-
mintaan seperti elastisitas pengeluaran,
elastisitas harga sendiri, dan elastisitas harga
silang. Elastisitas pengeluaran Indonesia
adalah 1,1623, Madagascar 1,3403, Sri Lanka
0,5093, dan Comoros yaitu 1,2029. Elastisitas
pengeluaran juga menunjukkan bahwa ceng-
keh dari keempat negara eksportir merupa-
kan barang normal, di mana ketika terjadi
kenaikan pengeluaran impor cengkeh di
pasar India, akan menyebabkan peningkatan
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pangsa cengkeh dari Indonesia, Madagascar,
Comoros, dan Sri Lanka.

Nilai elastisitas pengeluaran cengkeh dari
Indonesia, Madagascar dan Comoros menun-
jukkan elastisitas pengeluaran yang elastis
dan merupakan barang mewah, sedangkan
cengkeh dari Sri Lanka adalah inelastis meru-
pakan barang pokok. Hal ini dapat diartikan
bahwa ketika terjadinya peningkatan total
pengeluaran sebesar 1 persen, ceteris paribus,
maka jumlah permintaan cengkeh Indonesia
akan meningkat dengan angka sebesar 1,1623,
Madagasacar sebesar 1,3403, Comoros sebesar
1,2029, dan Sri Lanka sebesar 0,5093. Dari nilai
elastisitas pengeluaran yang didapat pada
keempat negara sumber impor cengkeh, maka
Madagascar, Comoros, dan Indonesia men-
jadi negara yang diuntungkan ketika terjadi
peningkatan permintaan impor cengkeh di
pasar tujuan India, dikarenakan ketika terjadi
peningkatan pengeluaran India akan mening-
katkan pangsa cengkeh dari Madagascar,
Comoros, dan Indonesia dengan proporsi
yang lebih tinggi dari cengkeh Sri Lanka.

Nilai elastisitas pengeluaran Indonesia,
Madagascar, dan Comoros lebih besar dari Sri
Lanka dan berpengaruh terhadap pendapatan
India dikarenakan cengkeh dari ketiga negara
dianggap lebih memiliki kualitas yang baik
dibandingkan dengan cengkeh dari Sri Lanka.
Tomek & Rob dalam Chang & Nguyen (2002)
pada umumnya produk yang berkualitas
akan menunjukkan elastisitas pengeluaran
(pendapatan) yang lebih tinggi. Hal ini dapat
terjadi karena India mengutamakan bahan
baku impor yang berkualitas untuk rempah
termasuk cengkeh dalam meningkatkan pro-
duksi makanan olahan domestik (ITPC 2020),
sehingga Indonesia perlu meningkatkan ki-
nerja ekspor dengan memperhatikan peluang
terjadinya peningkatan pengeluaran dari
masing-masing negara importir (Madagascar
dan Comoros) serta meningkatkan volume
ekspor dan kualitas produk.

Elastisitas harga sendiri dari cengkeh
Indonesia adalah -0,6504, cengkeh Madagas-
car adalah -0,7204, cengkeh Sri Lanka adalah -
0,4930, dan cengkeh Comoros adalah 0,1597.
Elastisitas harga sendiri dari keempat sumber
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impor cengkeh di pasar India adalah permin-
taan harga sendiri yang inelastis. Permintaan
inelastis jika terjadi perubahan harga cengkeh
dari keempat negara pengekspor, kurang
begitu berpengaruh akan perubahan kuanti-
tas cengkeh yang diminta oleh India, sehingga
presentase perubahan jumlah yang diminta
relatif lebih kecil dibandingkan dengan
presentase perubahan harga, karena cengkeh
dari Indonesia, Madagascar, Sri Lanka, dan
Comoros merupakan barang pokok.

Peningkatan volume ekspor cengkeh yang
berkualitas dengan harga konsisten yang
relatif murah dapat mempertahankan dan
meningkatkan kinerja ekspor cengkeh Indo-
nesia di pasar India. Volume ekspor cengkeh
Indonesia mengalami fluktuasi sepanjang
tahun, namun adanya penetapan kenaikan
cukai terhadap rokok kretek Indonesia otoma-
tis akan berdampak pada penurunan permin-
taan cengkeh domestik, sehingga kelebihan
produksi cengkeh Indonesia dapat diekspor
ke pasar India, mengingat cengkeh Indonesia
sangat diminati di pasar India, dikarenakan
cengkeh Indonesia di anggap memiliki kua-
litas yang baik dan bernilai tinggi. Menurut
ketua asosiasi cengkeh dunia (2021) salah satu
cengkeh impor yang mempunyai kualitas
yang baik yang sangat disukai masyarakat
India adalah cengkeh dari Indonesia.

Elastisitas harga silang seperti yang ter-
lihat pada Tabel 5. menunjukkan adanya
hubungan substitusi cengkeh Indonesia de-
ngan cengkeh Madagascar, dan cengkeh
Comoros karena memiliki nilai yang positif.
Elastisitas silang cengkeh Indonesia Mada-
gascar adalah sebesar 0,2013 yang berarti
apabila terjadi kenaikan 1 persen harga ceng-
keh Indonesia, ceteris paribus, akan mening-
katkan jumlah permintaan India terhadap
cengkeh Madagascar sebesar 0,2013, dan se-
baliknya nilai elastisitas cengkeh Madagascar
Indonesia adalah sebesar 0,0411 yang dalam
arti bahwa ketika terjadi peningkatan harga
cengkeh Madagascar sebesar 1 persen, ceteris
paribus, otomatis jumlah permintaan India
terhadap cengkeh Indonesia akan mengalami
peningkatan sebesar 0,0411.
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Elastisitas silang cengkeh Indonesia
Comoros adalah sebesar 0,1950 yang berarti
bahwa ketika terjadi kenaikan 1 persen harga
cengkeh Indonesia, ceteris paribus, akan me-
ningkatkan jumlah permintaan India terha-
dap cengkeh Comoros sebesar 0,1950. Sebalik-
nya elastisitas silang cengkeh Comoros
Indonesia adalah sebesar 0,1734, dalam arti
bahwa apabila terjadi kenaikan 1 persen harga
cengkeh Comoros, ceteris paribus, akan me-
ningkatkan jumlah permintaan India terha-
dap cengkeh Indonesia sebesar 0,1734. Nilai
substitusi antara Indonesia, Madagascar, dan
Comoros menunjukkan persaingan yang
lemah antara satu sama lain karena nilai
koefisien elastisitas lebih kecil dari 1.

Hubungan cengkeh Indonesia Madaga-
scar, dan cengkeh Indonesia Comoros adalah
substitusi satu sama lain, sehingga ketika
harga relatif berubah cengkeh Indonesia akan
digantikan oleh cengkeh Madagascar dan
cengkeh Comoros di pasar India, dikarenakan
cengkeh dari kedua negara tersebut dianggap
lebih berkualitas dari cengkeh Indonesia.
Cengkeh Indonesia berkompetisi dengan
cengkeh Madagascar dan Comoros, diduga
karena ketiga negara pengekspor merupakan
negara produsen cengkeh terbesar di dunia, di
mana pada tahun 2019 Indonesia mempro-
duksi cengkeh dengan volume sebesar 74,15
persen, Madagascar sebesar 12,72 persen dan
Comoros sebesar 3,56 persen (Tridge, 2020).
Indonesia perlu meningkatkan volume ekspor
cengkeh, cengkeh yang diekspor harus mem-
punyai kualitas yang baik, dan harga yang
bersaing, supaya dapat memenuhi permin-
taan cengkeh dari India. Apabila negara
pesaing lain seperti Madagascar dan Comoros
tidak dapat memenuhi kuota permintaan
impor India, cengkeh Indonesia masih bisa
menjadi alternatif untuk India.

Elastisitas harga silang juga menunjukkan
hubungan komplementer antara cengkeh
Indonesia dan Sri Lanka karena memiliki nilai
yang negatif. Elastisitas silang cengkeh
Indonesia Sri Lanka adalah sebesar -0,5086
yang berarti ketika terjadi kenaikan 1 persen
harga cengkeh Indonesia, ceteris paribus, akan

menurunkan jumlah permintaan India terha-

Pinto et al.

Jurnal Agribisnis Indonesia (Journal of Indonesian Agribusiness)
Vol 10 No 2, Desember 2022; halaman 262-279

dap cengkeh Sri Lanka sebesar 0,5086, dan
sebaliknya nilai elastisitas cengkeh Sri Lanka
Indonesia adalah sebesar -0,1861, dalam arti
bahwa ketika terjadi peningkatan harga
cengkeh Sri Lanka sebesar 1 persen, ceteris
paribus, otomatis jumlah permintaan India
terhadap cengkeh Indonesia akan mengalami
penurunan sebesar 0,1861.

Terdapatnya hubungan komplementer
antara negara Indonesia dan Sri Lanka mau-
pun sebaliknya, diduga karena terdapatnya
sektor ritel, sektor industri, sektor catering,
dan perusahaan-perusahaan besar cengkeh
India membutuhkan pasokan cengkeh utuh
dari ke dua negara tersebut untuk dicampur
dengan rempah-rempah lainnya sebagai
bumbu untuk digunakan dalam makanan,
minuman, kosmetik, farmasi dan kebutuhan
lainnya di India. Keunikan cengkeh juga
terdapat pada ke dua negara berkembang ini
di mana Indonesia mempunyai cengkeh
Lalpari dan Sri Lanka mempunyai cengkeh
Ceylon. Sehingga kedua negara bisa bekerja
sama yang saling menguntungkan terutama
dalam hal produksi dan perdagangan ceng-
keh, di mana menurut Sukmaya (2017)
menyatakan bahwa kerja sama yang baik
diperlukan oleh negara-negara yang mem-
punyai hubungan komplementer agar me-
ngurangi dampak negatif dari perdagangan.
Mengingat terdapatnya perjanjian perda-
gangan bebas di Kawasan Asia Selatan, di
mana Sri Lanka dapat menjadi pintu masuk
produk-produk Indonesia ke India (KBRI
Kolombo, 2020).

KESIMPULAN DAN SARAN
KESIMPULAN

1. Cengkeh Indonesia, Madagascar, dan Co-
moros merupakan barang mewah dan res-
ponsif terhadap perubahan total penge-
luaran India. Apabila terjadinya per-
ubahan harga cengkeh Indonesia maka
India akan beralih ke cengkeh Madagascar
dan Comoros dikarenakan cengkeh dari

kedua negara memiliki kualitas yang lebih
baik.
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2. Harga cengkeh Indonesia tertinggi kedua
setelah cengkeh Madagascar dan bersifat
inelastis.

3. Cengkeh Indonesia mampu bersaing
dengan cengkeh Madagascar, dan cengkeh
Comoros, serta dapat bekerja sama dengan
cengkeh Sri Lanka.

4. Kinerja ekspor cengkeh Indonesia di pasar
India dapat ditingkatkan lagi posisi
pasarnya dengan memperbesar volume
ekspor cengkeh yang berkualitas dan
harga yang Dbersaing sesuai yang
diinginkan pasar India.

SARAN

1. Indonesia perlu meningkatkan volume
ekspor cengkeh yang berkualitas agar
harga cengkeh dapat bersaing dengan baik
di pasar India.

2. Indonesia perlu bernegosiasi dengan pasar
India untuk menurunkan tarif 5 persen,
sehingga harga Indonesia dapat bersaing,
dan permintaan cengkeh Indonesia akan
dapat lebih meningkat.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Elastisitas Pengeluaran dari Cengkeh Indonesia, Madagascar, Sri Lanka,
dan Comoros di Pasar India.

Indonesia 1.1623
Madagascar 1.3404
Sri Lanka 0.5093
Comoros 1.2029

Lampiran 2. Hasil Elastisitas Harga Silang, dan Harga Sendiri dari Cengkeh

Indonesia  Madagascar 5riLanka Comoros
Indonesia -0.6504 0.2013 -0.5086 0.1950
Madagascar 0.0411 -0.7204 0.0200 -0.2998
Sri Lanka -0.1861 0.3323 -0.4530 -0.6384
Comoros 0.1734 -0.8627 -1.3023 0.1597

Lampiran 3. Hasil Analisis Permintaan Cengkeh Indonesia, Madagascar, Sri Lanka, dan
Comoros di Pasar India menggunakan LA/AIDS.

Seemingly unrelated regression

Equation Cks Parms BMSE "R-sg" chil E
gind 44 5 .1354682 0.2884 14 .33 0.0107
gmad 44 5 .2100887 0.0833 12 .43 0.0254
gari 44 5 L2004414 0.10498 36.36 0.0000
goom 44 5 .05852776 0.3752 26.23 0.0001

{ 1) [gind]lpm - [gmadlpi = 0

{ 2) [gind]lps - [gsrilpi = O

{ 3) [gindlpc - [gcocomlpi = O

{ 4} [gmadlps - [gerilpm = 0

{ 5 [gmadlpc - [gcom]lpm = 0

{ &) [gari]lpc - [gcom]lps = O

{ 71 [gind]lpi + [gindlpm + [gind]lps + [gind]lpec + [gindlpr = 0

[ 8) [gmad]pi + [gmad]lpm + [gmad]ps + [gmadlpc + [gmad]pr = 0

{ 9) [gari]lpi + [gerilpm + [gerilps + [garilpc + [garilpr = 0

{10} [gocom]lpi + [goom]lpm + [goomlps + [gocom]lpec + [goom]lpr = 0
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gind
pi .0379214 .0120827 1.%8%5 0.047 .000515%% .0753228
Bm .028016 0262414 1.07 0.286 —-.0234161 0794482
Bs —.0511078 .0237385 -2.15 0.031 —-.0576344 .0045813
j=la .0231187 013217 1.75 0.080 —-.0027861 0490235
BE —-.0373482 .0241244 -1.57 0.116 -.0852311 .009%3346
xp .0175655 .0335564 0.52 0.601 —-.0482038 .0833348
_cons —-.113288%8 L4987804 -0.24 0.80% -1.023562 .853781%
gmad
pi .028016 0262414 1.07 0.286 —-.0234161 0794482
Bm .116554%9 .080540% 1.45 0.148 —.0413024 2744122
Bs .0334352 .0547723 0.61 0.541 —-.0738565 .l408468
j=la —-.05%34016 .0437265 -2.14 0.033 -.173104 .0076283
BE —.0B846644 06505259 -1.30 0.15%3 —-.212175%4 0428506
xp L12258982 0525571 2.33 0.020 .015%58%3 2256082
_cons —-1.441775 . 7800274 -1.85 0.065 —-2.89706 .087051
gari
pi —.0511078 .0237385 -2.158 0.031 —-.0576344 .0045813
Bm 0334852 .0547723 0.61 0.541 —-.0738565 .l408468
Bs 1036283 0855955 1.58 0.114 —.0D249365 .23218932
j=la —-.1l4859291 .0359531 —-4.14 0.000 —-.2123958 .0784624
B .0629135 .0578775 1.0% 0.277 —.0505242 1763512
xp —.10459244 .0501464 -2.0% 0.036 —.20320%95 .0066392
_cons 1.749931 . T454754 2.35 0.01% .2888264 3.211036
goom
pi .0231187 013217 1.75 0.080 —.0027861 .0490235
Bm —.0934016 .0437265 -2.14 0.033 -.179104 .0076993
=] —.1489291 .0359531 -4 .14 0.000 —-.2193958 .0784624
=1~ 1375799 037915 3.63 0.000 .0632679 .2118919
Br .0816322 .0405725 2.01 0.044 .0021115 1611529
xp .0240855 .024310%9 0.99 0.322 —.0D235629 .071733%9
_cons —.2212173 .3611152 -0.61 0.540 —-.9289%301 . 4865555
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